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Bubungan Kecerdasan Emosi dan Intelegensi dengan 
Kemampuan Memecahkan Masalah di SMP Negeri 6 Binjai 

/ 
EKA MUTIA KHAIRUMA, S.Psi 

PROGRAM MAGISTER PESIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

INTI S ARI 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kecerdasan Emosi, 
Intelegensi dengan Kemampuan Memecahkan Masalah Pada Siswa SMP Negeri 6 
Binjai. 

Berdasarkan berbagai tinjauan teoritis maka hipotesis yang ada dalam 
peneliti adalah ada hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Intelegensi dengan 
kemampuan memecahkan masalah pada siswa. Dengan asumsi bahwa semakin 
tinggi kecerdasan Emosi dan Intelegensi maka semakin tinggi kemampuan 
memecahkan masalah. 

Penelitian ini menggunakan skala Kemampuan memecahkan masalah , 
dengan koefisien reliabilitas sebesar r = 0.855 dapat dikatakan terandalkan untuk 
mengukur kemampuan memecahkan masalah, dan skala kecerdasan Emosi dan 
Pengukuran Intelegensi menggunakan alat tes Psikologi yang mengukur 
intelegensi yakni Tes SPM. 

Teknik analisis yang dipakai adalah teknik analisis regresi 2 prediktor atau 
regresi berganda. Dengan hasil analisis regresi 2 prediktor diperoleh koefisien 
korelasi antara kecerdasan Emosi. dan Intelegensi dengan kemampuan 
memcahkan masalah dengan koefisien Freg = 47.840 dengan p = 0,00 atau p < 

0,050. Maka ada hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosi dan 
Intelegensi dengan kemampuan Memecahkan masalah dan hipotesisnya diterima 
Dan memberikan sumbangan sebesar 54.24 %. Bobot sumbangan efektif 
inteligensi terhadap kemampuan memecahkan masalah adalah 54,24%. Bobot 
sumbangan efektif kecerdasan emosi terhadap kemampuan memecahkan masalah 
30,9 . 

Kata Kunci: Kemampuan Memecahkan Masalah, kecerdasan Emosi dan 
Intelegensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya setiap individu yang hidup di dunia ini pasti pernah 

menghadapi masalah. Ketika individu tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diajukan kepadanya, maka hal itu dianggap sebagai masalah atau ketika ada 

keinginan,harapan dan kebutuhan individu yang tidak dapat diwujudkan menjadi 

kenyataan. Dengan kata lain masalah timbul karena adanya kesenjangan antara 

keinginan dan harapan dengan kenyataan yang ada. 

Menurut Gunarsa (1995) masalah muncul ketika individu menemukan 

adanya perbedaan antara situasi sekarang dengan situasi yang diinginkan, disertai 

dengan keadaan dimana individu tidak mengetahui bagaimana mengatasi 

permasalahan tersebut. 

Secara hakiki setiap individu yang mengalami masalah pasti akan berusaha 

untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi. Usaha dan 

kemampuan individu dalam memecahkan masalah secara efektif disebut dengan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Kemampuan memecahkan masalah secara efektif artinya dalam 

memecahkan masalah dapat langsung mengenai sasaran dengan dampak negative 

1 
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2 

yang kecil baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain, sehingga dapat 

menghindari individu dari pengambilan keputusan yang salah. 

Menurut Chaplin (1 997) kemampuan memecahkan masalah adalah proses 

yang tercakup dalam usaha menemukan urutan mana yang benar dari altematif­

altematif jawaban sehingga mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. 

Kemampuan memecahkan masalah a.kan sangat membantu individu dalam 

mengarahkan pilihan dan tinda.kan dalam menyelesaikan kesukaran. Dan a.kan 

secara efektif memberikan jawaban terhadap suatu masalah yang mengarah pada 

pencapaian tujuan tertentu. 

Perbedaan tingkat pendidikan, penghasilan individu yang beragam 

menimbulkan berbagai cora.k kepribadian dari masing-masing individu yang 

meliputi kebutuhan, keinginan dan harapan yang berbeda-beda satu sama lainnya. 

Dan ta.k jarang perbedaan tersebut menimbulkan benturan-benturan yang 

bera.kibat pada permasalahan individu (interpersonal) ataupun sosial. 

Berdasarkan hasil pengamatan baik secara langsung maupun secara tida.k 

langsung melalui media-media massa permasalahan yang paling menonjol di 

masyara.kat adalah permasalahan kesenjangan sosial ekonomi dan moral. 

Kesenjangan ini menga.kibatkan meningkatnya tinda.kan kriminal seperti 

pencurian, perampokan, penculikan, menjaja.kan diri merupa.kan indikator dari 

adanya keinginan-keinginan yang berkaitan dengan ekonomi dan ingin 

Kemampuan memecahkan masalah a.kan sangat membantu individu 

mengarahkan pilihan dan tinda.kan dalam menyelesaikan kesukaran. 
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SKALA 1 

Identitas diri 

Nama 

Jenis kelamin 

Status 

Petunjuk Mengerjakan 

1. Bacalah baik-baik setiap pemyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban 

yang sesuai dengan keadaan anda dengan memberi tanda silang (X) pada 

SS = bila pemyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda 

S = bila pemyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda 

TS = bila pemyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda 

STS = bila pemyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan anda 

2. Dalam menjawab pemyataan ini anda tidak perlu khawatir atau ragu-ragu 

karena tidak ada jawaban yang salah tapi jawaban jawaban yang paling benar 

adalah jawaban yang sesuai dengan keadaaan anda, pikiran dan perasaan anda 

tanpa dipengaruhi oleh siapa pun. 

3. Bila anda telah menyelesaikan semua pemyataan, periksalah kembali agar 

jangan sampai ada nomor yang tidak terjawab. 

= Selamat Mengerjakan= 

Petunjuk Mengerjakan Mengerjakan Menger

baik-baik setiap pemyataan berikut dan pilihlah salah satu 

sesuai dengan keadaan anda dengan memberi tanda silang (X) 

bila pemyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda 

bila pemyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda 

bila pemyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda 

bila pemyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan anda 

menjawab pemyataan ini anda tidak perlu khawatir atau 
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SKALA 1 

PERNYATAAN SS s TS STS 

1. Saya melakukan semua aktivitas dengan penuh 
kesadaran 

2. Saya akan menahan diri untulc tidak marah meskipun 
marah 

3. Saya dapat memahami perubahan-perubahan perasaan 
dialami semua 

4. Tugas-tugas sekolah tetap saya kerjakan meskipun 
masalah 

5. Tetap menguasai diri sekalipun sedang emosi 

6. Saya mampu menahan perasaan marah kepada teman-
teman 

7. Ketika pikiran saya galau, saya sering lupa sesuatu yang 

8. Saya akan mencoba menenangkan diri sekuat mungkin 
jika ada emosi 

9. W alaupunsedang dalam masalah, say a mampu 

10. Saya mampu menyembunyikan kesedihan pada orang 
lain 

11. Detak jantung yang semakin keras biasanya 
menandakan kondisi mental tidak stabil 

12. Saya dengan mudah memaafkan kesalahan orang lain 

13. Saya sering merasa sedih tiba-tiba tanpa alas an yang 

14. Saya akan langsung meluapkan perasaan marah jika 

15. Saya tidak mengerti perasaan yang sedang saya rasakan 

16. Say a akan langsung mengumpat jika teman say a 
berlebihan 

17. Terkadang saya bingung dengan apa yang saya rasakan 

18. Saya akan melampiaskan kekesalan pada siapa pun juga 

19. Saya tiba-tiba merasa diri saya tidak berharga tanpa 

20. Saya akan langsung mengumpat orang-orang yang 

21. Saya tidak tahu kenapa tidak senang kepada salah satu 

Tetap menguasai diri sekalipun sedang emosi 

mampu menahan perasaan marah kepada teman-
teman 
Ketika pikiran Ketika pikiran saya galau, saya sering lupa sesuatu yang 

akan mencoba menenangkan diri sekuat mungkin 
ada emosi 

alaupunsedang alaupunsedang dalam masalah, say a mampu 

mampu menyembunyikan menyembunyikan kesedihan pada orang 

Detak jantung yang semakin keras biasanya 
menandakan kondisi mental tidak stabil 

dengan mudah memaafkan kesalahan orang lain 

sering merasa sedih tiba-tiba tanpa alas an yang 

akan langsung meluapkan perasaan marah jika 

tidak mengerti perasaan yang sedang saya rasakan 
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22. Saya tidak segan-segan memukul orang lain jika mereka 
saya 

23. Saya tiba-tiba merasa bingung dengan diri sendiri 
. 

24. Bagi saya berkata kasar itu perlu juga sekali-kali 
dilakukan 

25. Saya senang menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan 
lebih 

26. Saya mengerti jika ada teman-teman dekat, yang sedang 
dalam masalah 

27. Saya akan tetap optimis menggapai cita-cita hidup 
banyak masalah harus 

28. Saya mencoba memahami perasaan dan pikiran orang 
lain dalam 

29. Say a bersemangat dalam mengerjakan pekerjaan-
sekolah baik mudah atau sulit 

30. Saya memperhatikan emosi orang lain melalui ekspresi 

31. Kegagalan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

32. Saya akan mendengarkan dengan penuh antusias semua 
keluhan teman-teman 

33. Say a bersungguh-sungguh dalam melakukan segala 
aktivitas 

34. Jika teman akrab saya tidak banyak bicara, itu artinya ia 
memiliki masalah 

35. Saya merasa tertantang jika melakukan tugas-tugas yang 
be rat 

36. Saya tahu kalau teman-teman sedang bergembira atau 
bersedih hati 

37. Saya malas jika harus melakukan harus mengerjakan 
terlalu sulit 

38. Saya tidak tahu kenapa teman-teman tiba-tiba marah 

39. Saya tidak akan menyelesaikan pekerjaan kalau saya 
sulit 

40. Saya tidak tahu kenapa teman-teman tiba-tiba menjauh 

41. Jika dalam masalah saya lebih baik tidak mengerjakan 

42. Saya tidak mau mendengarkan keluh kesah teman 
, 

mengerti jika ada teman-teman dekat, yang sedang 
dalam masalah 

akan tetap optimis menggapai cita-cita hidup 
banyak masalah harus 

mencoba mencoba memahami memahami perasaan perasaan dan pikiran orang 
dalam 

bersemangat dalam mengerjakan pekerjaan-
sekolah baik mudah atau sulit 

memperhatikan memperhatikan emosi orang lain melalui ekspresi 

Kegagalan Kegagalan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

akan mendengarkan dengan penuh antusias semua 
keluhan teman-teman 

bersungguh-sungguh dalam melakukan segala 
aktivitas 

teman akrab saya tidak banyak bicara, itu artinya ia 
memiliki masalah 

merasa tertantang jika melakukan tugas-tugas yang 

tahu kalau teman-teman sedang bergembira atau 
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43. Saya malas sekolah untk mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dari 

44. �aya tidak tahu seperti apa ekspresi guru yang sedang 

45. Lebih baik saya mencontoh pekerjaan rumah teman dari 
pada harus sendiri 

46. Saya tidak tahu kenapa kadang-kadang guru saya 
bermuka sinis 

47. Saya akan meninggalkan pekerjaan yang membuat 

48. Saya tidak tahu apakah teman sedang sedih a tau 

49. Meskipun saya sedang konflik dengan teman, kerja 
sama terus 

50. Sa ya tidak mau berteman dengan orang yang 

51. Saya akan meninggalkan kesibukan pribadi, jika ada 
teman membutuhkan bantuan 

52. Saya akan menjaga jarak dengan orang-orang yang tidak 
mau 

53. Saya senang melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
memabantu beban lain 

54. Saya senang berteman dengan orang-orang yang mau 
keadaan 

55. Meskipun tidak suka dengan salah satu guru, saya tetap 
ramah 

56. Saya tidak akan minta maaf jika kesalahan yang saya 
lakukan hanya kesalahan kecil 

57. Saya senang membantu teman-teman ketika dalam 
kesulitan 

58. Saya tidak mau memaatkan teman saya yang sudah 
hati 

59. Saya mampu mendamaikan teman-teman yang sedang 
bertikai 

60. Saya akan menghindar dari guru-guru yang galak 

Terima Kasih ! ! ! ! 

akan meninggalkan pekerjaan yang membuat 

tidak tidak tahu apakah teman sedang sedih a tau a tau a 

Meskipun Meskipun saya sedang konflik dengan teman, kerja 
sama terus 

tidak mau berteman dengan orang yang 

akan meninggalkan kesibukan pribadi, jika ada 
teman membutuhkan bantuan 

akan akan menjaga menjaga jarak dengan orang-orang yang tidak 

senang senang melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
memabantu beban lain 

senang senang berteman berteman dengan orang-orang yang mau 
keadaan 

Meskipun Meskipun tidak suka suka dengan salah satu guru, saya tetap 
ramah 

tidak akan minta maaf jika kesalahan yang saya 
lakukan hanya kesalahan kecil 

senang membantu teman-teman ketika dalam 
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